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SUMMARY

RISA ELIT A. Biogas Production from Several Mixture of Cow Manure and Water 

Hyacinth (Eichornia crassipes) (Supervised by AMIN REJO and MURSIDI).

The research was aimed to study the biogas production from the mbcture of 

and water hyacinth. The method used in this research was description 

method where the collected data were presented in the tabulation with the treatments 

follows. There were 4 treatments in this research they were Ao : 8 kg of cow manure 

+ 12 kg of water (control), Ai: 4 kg of cow manure +12 kg of water +4 kg water 

hyacinth, A2= 8 kg water hyacinth +4 kg of cow manure +12 kg of water, A3= 4 kg 

water hyacinth +8 kg cow manure +12 kg of water.

The observed parameters were gas pressure, gas volume, gas weight, rate of

cow manure

gas production, time consumed to boil water as much as 500 ml, pH, C/N ratio, total

water content in the reactor and total bacterial colonies.

The results showed that the highest gas pressure was in the Ai treatment (105 

psi) and the lowest was in the A0 treatment (38 psi). The highest gas volume was in 

the Ai treatment (59.1 liters) and lowest was in the A2 treatment (13 liters). The 

highest weight was in the A! treatment (0.027kg) and lowest in the A2 treatments 

(0.0060kg). The highest rise gas production was in the Ai treatment (0.0012kg/day) 

and the slowest was in the A2 treatment (0.00028kg/day). Treatment Ai was the only 

treatment that could reach temperature of 105 °C for 21 minutes. The four treatment 

had a pH value of 6.8 to 7. The C / N ratio cow manure were 11.15 and water 

hyacinth were 5.17. The water content of A0, Ai, A2 and A3 treatments were 92.7%,



92.06%, 90.34%, 89.80% respectively. The highest total bacterial colonies was found 

at the A0 treatment where at the lst day there was 12.53 log cfu/g colonies and 

decreased to 9.38 log cfu/g at the 21st day. The lowest total bacterial colonies was

found at the Ai was 11.74 log cfu/g colonies at first day and decreased to 12.16 log 

cfu/g at the 21st day. As the conclusion, the addition of water hyacinth influenced

biogas production. Composition of water hyacinth, cow manure and water in the

right proportion could increase gas production while the addition of excessive water

hyacinth resulted in low gas productioa



RINGKASAN

RISA ELIT A. Produksi biogas dari perbandingan tinja sapi dan eceng gondok 

(Eichornia crassipes) (dibimbing oleh AMIN REJO dan MURSIDI).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui biogas yang dibentuk dari 

komposisi dan campuran bahan baku tinja sapi dan eceng gondok. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskripsi melalui pengamatan dan 

penyajian data secara tabulasi dengan perlakuan sebagai berikut : A0 (sebagai 

kontrol) = Tinja sapi 8 Kg + Air 12 kg, A, = Eceng gondok 4 Kg + Tinja sapi 4 Kg + 

Air 12 Kg, A2 = Eceng gondok 8 Kg + Tinja sapi 4 Kg + Air 12 Kg, A3 = Eceng 

gondok 4 Kg + Tinja sapi 8 Kg + Air 12 Kg.

Parameter yang diamati adalah tekanan gas, volume gas, berat gas, laju 

pembentukan gas, pengujian lama waktu pemanasan air 500 ml, pH, rasio C/N, 

jumlah kandungan air bahan di dalam reaktor, total koloni bakteri.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tekanan gas tertinggi pada perlakuan Ai 

(105 psi) dan tekanan gas terendah pada perlakuan Ao (38 psi). Volume gas tertinggi 

pada perlakuan Ai (59,1 liter) dan terendah pada perlakuan A2 (13 liter). Berat gas

tertinggi pada perlakuan Ai (0,027kg) dan terendah pada perlakuan A2 (0,0060kg). 

Laju pembentukan gas tertinggi pada perlakuan Ai (0,0012kg/hari) dan terendah 

pada perlakuan A2 (0,00028kg/hari). Perlakuan Ai merupakan perlakuan pengujian 

pemanasan air yang mampu mencapai suhu 100 °C selama 34 menit. Keempat 

perlakuan memiliki nilai pH 6.8 sampai 7. C / N rasio tinja sapi 11.15 dan eceng 

gondok 5,17. Kandungan air A0, At, A2 dan A3 adalah 92,7%, 92,06%, 90,34%, 

89,80%. Perlakuan Ao pada hari ke 0 total koloni bakteri 12,53 log cfu/g dan



mengalami penurunan pada hari ke 21 yaitu 9,38 log cfii/g. Total bakteri terendah

pada perlakuan Aj yaitu 11,74 log cfu/gr pada hari ke 0 dan teijadi peningkatan

jumlah bakteri pada hari ke 21 yaitu 12,16 log cfu/g. Sebagai kesimpulan,

Komposisi eceng gondok, tinja sapi dan air yang tepat dapat meningkatkan produksi

biogas.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kelangkaan bahan bakar minyak yang disebabkan oleh peningkatan harga 

minyak dunia yang signifikan, telah memacu pemerintah untuk mengajak masyarakat 

mengatasi masalah energi bersama-sama, sehingga perlu disosialisasikan 

penggunaan energi alternatif yang dimanfaatkan masyarakat. Salah satu energi 

alternatif yang dapat dimanfaatkan oleh masyarakat adalah biogas (Darsono, 2007).

Sumber energi yang paling banyak digunakan untuk memenuhi kebutuhan 

aktivitas manusia adalah minyak tanah sebagai salah satu hasil pengolahan minyak 

bumi. Minyak bumi merupakan energi fosil tertua bersifat tidak dapat diperbaharui. 

Ketersediaan minyak bumi secara cepat atau lambat akan semakin berkurang.

Sehingga merupakan salah satu penyebab peningkatan harga minyak dunia.

Peningkatan BBM merupakan kebijakan pemerintah untuk menyesuaikan harga

BBM lokal dengan harga internasional agar tidak terjadi defisit keuangan. Efek

kebijakan tersebut adalah pemerintah menghimbau agar masyarakat mengadakan

langkah penghematan energi dan menggunakan energi alternatif (Kumiawan et al.y

2008).

Pada prinsipnya teknologi biogas adalah teknologi yang memanfaatkan 

proses fermentasi (pembusukan) dari bahan organik secara anaerobik (tanpa 

udara/oksigen) oleh bakteri metanogenesis sehingga dihasilkan gas metana (CH4) 

yang mudah terbakar sehingga dapat dimanfaatkan untuk menghasilkan energi.

Bahan organik yang bisa digunakan sebagai bahan baku antara lain adalah sampah 

organik, limbah kotoran dan potongan-potongan sisa tanaman sepejr&Tjbram ll
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ditambah dengan air yang cukup banyak sebagai campurannya. Biogas merupakan 

sebuah produksi biogas dari material organik dengan bantuan bakteri. Proses 

degradasi material organik ini tanpa melibatkan oksigen disebut anaerob digestion. 

Gas yang dihasilkan sebagian besar (lebih dari 50 %) berupa metana. Material yang 

terkumpul pada reaktor akan diuraikan menjadi dua tahap dengan bantuan dua jenis 

bakteri (Simamora et al., 2005).

Biogas merupakan gas campuran metana (CH4), karbondioksida (CO2) dan 

gas lain yang diperoleh dari hasil penguraian material organik seperti kotoran hewan, 

kotoran manusia, dan tumbuhan oleh bakteri pengurai metanogen pada sebuah 

biodigester. Proses penguraian material organik terjadi secara anaerob (tanpa 

oksigen). Biogas terbentuk pada hari ke 4 sampai 5 sesudah biodigester terisi penuh 

dan mencapai puncak pada hari ke 20 sampai 25. Biogas yang dihasilkan biodigester 

sebagian besar terdiri dari 50% sampai 70% metana (CH4), 30% sampai 40%

karbondioksida (CO2), dan gas lain dalam jumlah kecil (Nurtjahya, 2004)

Tahap pertama material organik akan didegradasi menjadi asam-asam lemah

dengan bantuan bakteri pembentuk asam. Bakteri ini akan menguraikan sampah

pada tingkat hidrolisis dan asidifikasi. Hidrolisis yaitu penguraian senyawa

kompleks atau senyawa rantai panjang seperti lemak, protein, karbohidrat menjadi

senyawa yang sederhana. Sedangkan asidifikasi yaitu pembentukan asam dari 

senyawa sederhana. Setelah material organik berubah menjadi asam-asam, maka 

tahap kedua dari proses anaerob digestion adalah pembentukan gas metana dengan 

bantuan bakteri pembentuk metana seperti Meihanococus, Methanosarcina, 

Methanobacterium. Perkembangan proses anaerob digestion telah berhasil pada
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banyak aplikasi. Proses ini memiliki kemampuan untuk mengolah sampah / limbah 

yang keberadaannya melimpah dan tidak bermanfaat menjadi produk yang lebih

bernilai (Pambudi, 2008).

Selama ini bahan baku pembuatan biogas banyak memanfaatkan tinja sapi. 

Semua bahan organik dapat dijadikan sebagai bahan baku pembuatan biogas, sampah 

hijau, kotoran ternak maupun unggas. Kotoran hewan lebih sering dipilih karena 

ketersediaannya yang melimpah, memiliki keseimbangan nutrisi, mudah dicerna dan

relatif dapat diproses secara biologi. Tinja sapi merupakan substrat yang dianggap

paling sesuai karena telah secara alami mengandung bakteri penghasil gas metana

(Wahyuni, 2009).

B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui produksi biogas yang dibentuk dari 

komposisi dan campuran bahan baku tinja sapi dan eceng gondok.
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